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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987 – Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا
Tidak
dilambangkan 16 ط ṭ
2 ب b 17 ظ ẓ
3 ت t 18 ع ‘
4 ث ṡ 19 غ g
5 ج J 20 ف f
6 ح ḥ 21 ق q
7 خ kh 22 ك k
8 د d 23 ل l
9 ذ ż 24 م m
10 ر r 25 ن n
11 ز z 26 و w
12 س s 27 ه h
13 ش sy 28 ء ’
14 ص ṣ 29 ي y
15 ض ḍ
viii
2. Konsonan
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan
Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan
ya
Ai
و ◌َ Fatḥah dan
wau
Au
Contoh:
فیك : kaifa
 لوھ: haula
ix
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
tanda
ا◌َ/ي Fatḥah dan alif atau ya Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
ي◌ُ Dammah dan wau Ū
Contoh:
 َلَاق : qāla
ىَمَر : ramā
 َلِْیق : qīla
 ُلُْوَقی : yaqūlu
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (ة) hidup
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (ة) mati
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
xkedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu
ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا ْ◌ : al-Madīnah al-Munawwarah/
al-Madīnatul Munawwarah
 ْةَحَْلط : Ṭalḥah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn
Sulaiman.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan
sebagainya.
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Banda Aceh  merupakan kantor
cabang yang ke-12 didirikan di Indonesia. Kantor cabang bank
BRISyariah beralamat di Jalan Daud Beureueh No. 72-74 Lampriet Kota
Banda Aceh.  PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Banda  Aceh
memiliki 2 kantor cabang pembantu yaitu Bank BRISyariah Kantor
Cabang Pembantu Lhokseumawe dan Bank BRISyariah Kantor Cabang
Pembantu Meulaboh. Dalam menjalankan produk pembiayaan, seperti
pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumsi pasti tidak lepas dari
masalah, setiap pembiayaan yang dilakukan mempunyai resiko.
Pembiayaan bermasalah adalah penyaluran dana yang diberikan kreditur
kepada debitur di mana debitur tidak tepat janji dalam melakukan
pembayaran angsuran. Tujuan penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini
adalah untuk mengetahui bagaimana kriteria pembiayaan bermasalah dan
mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan penjualan
agunan secara sukarela pada PT. Bank BRISyariah KC Banda Aceh.
Kriteria pembiayaan bermasalah terbagi 5 yaitu: kolektibilitas 1 (Lancar),
kolektibilitas 2 (dalam perhatian khusus), kolektibilitas 3 (kurang lancar),
kolektibilitas 4 (diragukan), kolektibilitas 5 (macet). Adapun mekanisme
penyelesaian pembiayaan bermasalah yaitu sebagai berikut: penagihan
secara langsung, pemberian surat peringatan 1, 2 & 3 kepada debitur,
pemberian surat panggilan kepada debitur, negosiasi para pihak untuk
menyepakati langkah apa yang dilakukan (rescheduling, reconditioning,
restructuring, atau penjualan agunan), penjualan agunan (memasang
pamplet pengumuman penjualan, menyerahkan surat kuasa jual kepada
kreditur). Untuk mencegah pembiayaan bermasalah penulis menyarankan
agar bank BRISyariah lebih selektif, menganalisis dan berhati-hati
menyalurkan pembiayaan kepada calon debitur.
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1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perbankan merupakan bagian penting dari sistem keuangan guna
kelancaran kegiatan perekonomian suatu negara. Bank umum syariah
merupakan salah satu alternatif bagi masyarakat dalam memilih
perbankan yang sesuai dengan dasar syariah. Perbankan  syariah juga
terbukti dapat bertahan terhadap kondisi ekonomi Indonesia yang tidak
stabil pada akhir dekade yang lalu. Pada awal 1970-an, gerakan islam
ditingkat nasional telah memasuki ruang ekonomi dengan diperkenalkan
sistem ekonomi islam (syariah), sebagai alternatif terhadap kapasitas dan
sistem sosialis.
Eksistensi perbankan syariah yang berfungsi sebagai lembaga
keuangan yang menghimpun (funding) dana dari masyarakat dan
menyalurkan (lending) dana kembali kepada masyarakat berdasarkan
prinsip syariah dalam  rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.
Bank syariah dalam  kegiatannya tidak menggunakan sistem bunga
kepada nasabahnya tetapi menerapkan imbalan atau bagi hasil pada
produk-produk dan layanannya.
Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian. Perbankan
syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam
rangka meningkatkan keadilan kebersamaan, dan pemerataan
kesejahteraan rakyat.  Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam
kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga
yang memiliki wewenang dalam penetapan fatwa dibidang syariah. Bank
2menjadi salah satu lembaga keuangan yang menyediakan produk
pembiayaan/kredit (Ismail, 2010).
Penyaluran dana yang terdapat di bank konvensional dengan
yang terdapat di bank syariah mempunyai perbedaan yang esensial, baik
dalam hal nama, akad, maupun transaksinya. Dalam perbankan
konvensional penyaluran dana dikenal dengan nama kredit sedangkan
diperbankan syariah adalah pembiayaan. Dalam perbankan syariah, setiap
produk yang dikeluarkan didasarkan pada prinsip titipan, jual beli, sewa
menyewa, bagi hasil, dan akad yang sifatnya sosial (tabarru) (Anshori,
2007: 65).
PT. Bank BRISyariah menyediakan produk dan layanan yang
mengedepankan etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Kegiatan
usaha dalam penyaluran dana dengan melakukan pembiyaan Small
Medium Enterprise (SME), linkage, pembiayaan mikro, dan pembiayaan
konsumer. Pembiayaan merupakan aktivitas yang sangat penting, karena
dengan pembiyaan akan diperoleh sumber pendapatan utama dan menjadi
penunjang kelangsungan usaha bank. Sebaliknya bila pengelolaan tidak
baik akan menimbulkan permasalahan dan berhentinya usaha bank.
Pemberian pembiyaan dilakukan berdasarkan analisis dengan
menetapkan prinsip kehati-hatian agar nasabah debitur mampu melunasi
hutangnya atau mengembalikan pembiayaan sesuai dengan perjanjian
sehingga resiko kegagalan atau kemacetan dalam pelunasan dapat
dihindari. Meskipun bank telah menggunakan prinsip kehati-hatian dan
telah melakukan analisis pembiayaan, namun bank tetap menghadapi
resiko yang cukup besar diantaranya pengembalian pembiayaan yang
tidak tepat waktu atau bemasalah. Dalam risiko pembiayaan merupakan
3risiko yang disebabkan oleh kegagalan counter party dalam memenuhi
kewajiban (Karim, 2010: 260).
Secara umum pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan
yang dapat menimbulkan persoalan bukan hanya terhadap bank selaku
lembaga pemberi pembiayaan tetapi juga terhadap nasabah penerima
(debitur), oleh karena itu bagaimanapun juga pembiayaan bermasalah
harus diselesaikan dengan berbagai cara.
Pemberian jaminan oleh debitur kepada kreditur semata-mata
hanya sebagai jaminan dalam pengembalian fasilitas pembiayaan yang
telah dinikmati oleh debitur  apabila debitur wanprestasi. Salah satu cara
yang dilakukan adalah dengan memberikan kuasa jual terhadap agunan.
Surat kuasa jual adalah surat kuasa yang memuat persetujuan debitur
terhadap kreditur untuk melakukan penjualan atas objek jaminan yang
digunakan sebagai jaminan pelunasan utang. Proses eksekusi agunan
yang menggunakan surat kuasa jual dilakukan oleh pihak kreditur melalui
berbagai tahapan, mulai dari pemberitahuan kepada debitur, proses
negosiasi, dan proses penjualan dengan menggunakan surat kuasa jual.
Namun untuk mengatasi hal tersebut di atas, dalam UU
perbankan syariah pasal 40 ayat 1 disebutkan bahwa bank dapat membeli
sebagian atau seluruh agunan, baik melalui maupun diluar pelelangan,
berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau
berdasarkan pemberian kuasa untuk menjual dari pemilik agunan, dengan
ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan selambat-
lambatnya dalam jangka waktu 1 (satu) tahun.
Maka dari itu penulis ingin melakukan observasi mengenai
mekanisme penjualan agunan secara sukarela. Karena masyarakat pada
umumnya hanya mengetahui Lelang dan Agunan Yang Diambil Alih
4(AYDA) sebagai penyelesaian pembiayaan bermasalah. Sementara itu,
terdapat penyelesaian pembiayaan bermasalah yang lebih mudah dan
menguntungkan yaitu penjualan secara sukarela.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis ingin
menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Mekanisme Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah Dengan Penjualan Agunan Secara Sukarela
Pada PT. Bank BRI Syariah KC Banda Aceh”
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Tujuan penulis melaksanakan Kerja Praktek adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui kriteria pembiayaan bermasalah pada PT.
Bank BRISyariah KC Banda Aceh
2. Untuk mengetahui mekanisme penyelesaian pembiayaan
bermasalah melalui penjualan agunan  nasabah secara
sukarela pada PT. Bank BRISyariah KC Banda Aceh
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik
Hasil laporan kerja praktek ini diharapkan mempunyai kegunaan
bagi:
1. Khasanah Ilmu Pengetahuan
Kegunaan laporan kerja praktik bagi khasanah ilmu
pengetahuan atau lingkungan kampus adalah untuk
membangun komunikasi secara akademik antara mahasiswa
D-III Perbankan Syariah dengan pihak lembaga keuangan
syariah khususnya pihak PT. BRISyariah, tempat penulis
melakukan kerja praktik. Diharapkan hasil kerja praktik ini
akan menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa D-III Perbankan
Syariah.
52. Masyarakat
Laporan kerja praktik ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang positif bagi masyarakat untuk mengetahui
mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan
penjualan agunan secara sukarela pada PT. Bank BRISyariah
KC Banda Aceh.
3. Instansi Tempat  Kerja Praktik
Kegunaan laporan kerja praktik bagi instansi yang berkaitan
yaitu untuk dapat menjadi acuan bagi Pihak PT. Bank
BRISyariah KC Banda Aceh dalam menyelesaikan
pembiayaan bermasalah dengan penjualan agunan secara
sukarela. Serta membina hubungan kerja sama yang baik
antara pihak Universitas dengan pihak perbankan.
4. Penulis
Manfaat yang diharapkan dari laporan kerja praktik bagi
penuulis adalah penulis dapat memahami praktik yang ada di
lapangan serta dapat menambah wawasan bagi penulis dalam
mengaplikasikan teori–teori yang telah di pelajari di bangku
kuliah dengan praktik secara langsung dilapangan selama
mengikuti kerja praktik (magang).
1.4 Sistematika Penulisan Pelaksanaan Kerja Praktik
Agar memudahkan pembahasan dan penulisan proposal ini maka
penulis mengklasifikasikan permasalahan dalam bab sebagai berikut :
BAB I, pada bab ini penulis memaparkan beberapa hal yang
melatar belakangi kegiatan penulisan laporan kerja praktik terkait dengan
pokok pembahasan yang akan ditulis serta mengenai tujuan dan kegunaan
6ditulisnya laporan kerja praktik ini. Penulisan laporan ini berdasarkan
fakta lapangan dan ditulis dengan penalaran yang kritis.
BAB II, pada bagian ini penulis ingin memberikan gambaran
umum mengenai tempat kerja praktik dari awalnya berdiri hingga
berkembang sampai saat ini.
BAB III, dalam bab ini  penulis memaparkan kerja praktik yang
dilakukan selama satu setengah bulan pada PT. Bank BRISyariah KC
Banda Aceh. Selanjutnya penulis akan menyampaikan kesesuaian antara
teori dan kerja praktik di lapangan.
BAB IV yaitu penutup yang memaparkan kesimpulan inti pokok
yang sudah menjawab tujuan dari Laporan Kerja Praktik. Penulis juga
menyampaikan saran yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata yang
bersifat operasional serta ditunjukan kepada para pengambil kebijakan.

7BAB DUA
LOKASI KERJA PRAKTEK
2.1 Sejarah Singkat PT. Bank Brisyariah
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, terhadap
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin
dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya
No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008
PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank
BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan
prinsip syariah Islam.
PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan sebuah bank ritel
modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani
nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan
beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah.
Kehadiran PT. Bank BRISyariah ditengah-tengah industri
perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti
logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan
masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRISyariah
yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi
warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih
sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.
Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT.
Bank Rakyat Indonesia Tbk, untuk melebur ke dalam PT.
8Bank BRISyariah (spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari
2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku
Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, dan Bapak Ventje
Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRISyariah.
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis
sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, dengan memanfaatkan
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, sebagai Kantor Layanan
Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan
penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan
prinsip Syariah.
Mencanangkan misi menjadi bank ritel modern, PT. Bank
BRISyariah melakukan  berbagai strategi pengembangan dan penjulan
produk-produk inovatif sesuai kebutuhan nasabah. Kantor cabang yang
dibuka diberbagai kota besar dan strategis diseluruh Indonesia demi
memberikan layanan yang mudah dijangkau nasabah.
Pada tahun 2010 PT. Bank BRISyariah berhasil menduduki
sebagai bank syariah ketiga terbesar dari sisi asset di Indonesia. Karim
Consulting  Indonesia memberikan penghargaan Islamic Finance Award
kepada PT. Bank BRISyariah sebagai The 3th Rank Full Fledged Sharia
Bank in Indonesia pada tahun 2010. Dari Institusi yang sama pada tahun
2011 Bank BRISyariah memperoleh penghargaan sebagai The 2nd Rank
The most Expansive Islamic Bank. Pada tahun 2012, Museum Rekor
Dunia Indonesia memberikan dua perhargaan sebagai bank syariah
pertama yang memiliki layanan mobile banking di 4 toko online dan
sebagai philantrophy pertama di Indonesia yang mengunakan ATM
dalam penyaluran kepada binaan.
9Penghargaan lain diberikan oleh majalah SWA yaitu
penghargaan Indonesia Originil Brands 2012 untuk kategori produk bank
syariah dan inventure Award 2013 sebagai Indonesia Middle Class Brand
Champion 2013 untuk kategori tabungan haji. Berbagai penghargaan juga
diperoleh oleh PT. Bank BRISyariah  sebagai eksistensi perusahaan yang
diperhitungkan dalam kancah perbankan nasional syariah Islam
(Brisyariah.co.id, 2016).
Secara konsisten PT. BRISyariah terus mengembangkan berbagai
strategi dan inisiatif untuk meningkatan dan mengembangkan usaha
perusahaan. Pada tahun 2013  bank BRISyariah merintis usaha  dalam
upaya meningkatkan status  bank sebagai bank devisa untuk
direalisasikan pada tahun 2014 sesuai izin bank Indonesia No.
15/2272/DPBS.
PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Banda Aceh  merupakan
kantor cabang yang ke-12 didirikan di Indonesia. Kantor cabang bank
BRISyariah resmi pada tanggal 1 April 2004 yang beralamat di Komplek
Pertokoan Pante Pirak Jalan H. Dimurtala No. 6-7 Banda Aceh. Namun
setelah terjadinya gempa dan gelombang tsunami pada desember 2004,
kantor cabang BRISyariah pindah ke Jalan Sultan Alaidin Mahmudsyah
No. 4-5 Kota Banda Aceh dan sekarang Bank BRISyariah beralamat di
Jalan Daud Beureueh No. 72-74 Lampriet Kota Banda Aceh.  PT. Bank
BRISyariah Kantor Cabang Banda  Aceh memiliki 2 kantor cabang
pembantu yaitu Bank BRISyariah Kantor Cabang Pembantu
Lhokseumawe dan Bank BRISyariah Kantor Cabang Pembantu
Meulaboh (BRISyariah Kantor Cabang Anda Aceh, 2016).
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2.2 Visi Dan Misi PT. BRISyariah
Setiap bank memiliki visi dan misi untuk meningkatkan kegiatan
usahanya. Sama halnya dengan bank BRISyariah yang memiliki visi dan
misi. Adapun visi bank BRISyariah yaitu: menjadi bank ritel modern
terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Sedangkan
misinya yaitu:
1. Memahami keragaman individu dan mengakomondasi
beragam kebutuhan finansial nasabah.
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan
etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana
kapan pun dan di mana pun.
4. Memungkinkan individu untuk meningkatkan kualitas hidup
dan menghadirkan ketentraman pikiran.
2.3 Struktur Organisasi PT. Bank BRISyariah KC Banda Aceh
Struktur organisasi dalam sebuah perusahaan bertujuan untuk
mengatur pembagian tugas secara jelas dari masing-masing bagian kerja,
sehingga akan adanya batasan antara wewenang dan tanggung jawab satu
bagian dengan bagian lain agar terjadi tumpang tindih. Dengan adanya
struktur organisasi maka para pekerja akan dapat mengetahui apa yang
menjadi tugas dan kewajibannya, kepada siapa tugas dan tanggung jawab
tersebut  diserahkan dan dipertanggungjawabkan.
PT. BRISyariah Kantor Cabang Banda Aceh mempunyai struktur
organisasi garis lurus, maksudnya yaitu pada setiap tingkat atau level
organisasi dikepalai oleh seorang atasan yang membawahi beberapa
orang karyawan, jadi dengan sistem seperti ini seorang karyawan hanya
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bertanggung jawab kepada seorang atasan, maka pertanggung jawaban
akan dilakukan mulai dari tingkat yang paling rendah sampai tingkat
paling tinggi.1
2.4 Kegiatan Usaha PT. Bank BRISyariah KC Banda Aceh
2.4.1 Penghimpunan Dana
Adapun produk penghimpun dana pada PT. BRISyariah terdiri
dari:
1. Tabungan Bank BRISyariah
Tabungan merupakan simpanan yang paling populer dikalangan
masyarakat umum. Dari sejak kanak-kanak kita sudah diajurkan untuk
berhidup dengan cara menabung. Pada awalnya menabung masih secara
sederhana, menyimpan uang di bawah bantal atau celengan dan disimpan
di rumah. Namun resiko menyimpan uang di rumah begitu besar seperti
resiko kehilangan atau kerusakan lainnya.
Dalam hal ini  PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Banda
Aceh menyediakan empat jenis produk tabungan yang ditawarkan kepada
calon nasabah, yaitu:
a. Tabungan Faedah BRISyariah iB
Tabungan Faedah BRISyariah iB merupakan tabungan
perorangan yang menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah
atau titipan, dipersembahkan untuk individu yang
menginginkan kemudahan dalam transaksi keuangan.
Manfaatnya memberi ketenangan serta kenyamanan yang
penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan
dana sesuai prinsip syariah.
1 Wawancara Eka Susanti, (General Affair), PT Bank BRISyariah Cabang Banda
Aceh, Tanggal 02 Maret 2017
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b. Tabungan Haji BRISyariah iB
Tabungan haji BRISyariah iB merupakan tabungan yang
diperuntukan bagi nasabah yang sudah merencanakan
menunaikan ibadah haji. Produk ini sama dengan produk
tabungan Faedah, namun penarikannya hanya dapat
digunakan untuk perjalanan haji. Manfaatnya memberi
ketenangan, kenyamanan serta keberkahan dalam
penyempurnaan ibadah karena pengelolaannya sesuai syariah.
c. Tabungan Impian BRISyariah iB
Tabungan Impian BRISyariah iB merupakan tabungan
berjangka dari BRISyariah dengan prinsip bagi hasil
mudharabah muthalaqah yang dirancang untuk mewujudkan
impian nasabah dengan terencana memakai autodebet setoran
rutin bulanan. Manfaatnya memberikan ketenangan serta
kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah
karena pengelolaannya sesuai prinsip syariah serta dilindungi
asuransi.
d. Tabungan SimPel BRISyariah iB
Tabungan Simpanan Pelajar/ SimPel iB merupakan tabungan
untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank
di Indonesia dengan persyaratan mudah dan sederhana serta
fitur yang menarik dalam rangka edukasi dan inklusi
keuangan untuk mendorong budaya menabung sejak dini.
Akad yang digunakan tabungan SimPel ini adalah wadi’ah
atau titipan.
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2. Giro BRISyariah iB
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah nomor 21 tahun
2008, giro adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan
perintah pemindahbukuan.
Giro BRISyariah ib adalah produk simpanan dari BRISyariah
bagi nasabah perorangan maupun perusahaan untuk memudahan
transaksi keuangan sehari-hari di mana penarikan dana
menggunakan cek dan bliyet giro.
3. Deposito BRISyariah iB
Undang-Undang Perbankan Syariah nomor 21 tahun 2008,
deposito adalah investasi dana berdasarkan kad mudharabah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah
dan/atau UUS.
2.4.2 Penyaluran Dana
Dalam menyalurkan dana kepada nasabah BRISyariah memiliki
tiga produk yang terdiri dari:
1. Pembiayaan Small Medium Enterprise (SME) dan Linkage.
a. Pembiayaan Beragunan Tunai.
Pembiayaan beragunan tunai adalah fasilitas pembiayaan
yang dijamin penuh dengan agunan tunai. Agunan yang
diperkenankan untuk saat ini hanya berupa deposito
BRISyariah. Pembiyaan harus memenuhi unsur kepatuhan
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pada ketentuan syariah yang berlaku. Jenis penggunaan
pembiayaan ini dibagi 2 yaitu modal kerja dan investasi.
b. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Usaha
Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Usaha adalah
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk
pembelian kendaraan roda empat atau lebih (kendaraan
penumpang dan atau komersial) yang digunakan untuk
sarana pendukung usaha (untuk opersional/ perusahaan),
dalam hal ini tidak termasuk alat berat atau usaha
transportasi yang akan diatur dalam ketentuan tersendiri.
Akad yang digunakan dalam pembiayaan ini adalah akad
Murabahah.
c. Pembiayaan Usaha SPBU
Pembiayaan Usaha SPBU adalah fasilitas pembiayaan
yang diberikan kepada pengusaha SPBU baik untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja (pembelian BBM)
maupun kebutuhan investasi (pembelian SPBU,
pembangunan SPBU baru, maupun renovasi SPBU). Akad
yang digunakan dalam pembiayaan ini adalah akad
Musyarakah dan akad Murabahah.
2. Pembiayaan Mikro
Saat ini, bisnis mikro fokus pada aspek pembiayaan produktif.
Pembiayaan ini disalurkan kepada pengusaha-pengusaha
mikro di pasar-pasar tradisional yang sebagian besar adalah
pedagang sembako, pakaian serta barang dagangan lainnya.
BRISyariah mempunyai 4 jenis pembiayaan mikro yang
masing-masing dalam jumlah dana yang berbeda yakni Mikro
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25 iB, Mikro 75 iB dan Mikro 500 iB serta Kredit Usaha
Rakyat (KUR) syariah Mikro iB (Brosur BRISyariah 2016).
3. Pembiayaan Konsumer
Pembiayaan konsumer adalah kegiatan pembiayaan yang
ditawarkan oleh BRISyariah untuk memenuhi kebutuhan
konsumen atau nasabah dengan pembayaran secara angsuran.
Adapun produk pembiyaan konsumer yang ditawarkan oleh
BRISyariah yaitu:
a. Pembiayaan Kepemilikan Rumah BRISyariah iB
Produk pembiayaan kepemilikan rumah kepada perorangan
untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan
akan hunian dengan prinsip jual beli (Murabahah) dimana
pembayarannya secara angsuran dengan jumlah angsuran
yang telah ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulannya.
b. Pembiayaan Multiguna BRISyariah iB
Pembiayaan kepemilikan multiguna/ kepemilikan multijasa
adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif
karyawan sesuai syariah dengan menggunakan agunan
utama berupa pendapatan gaji karyawan yang
bersangkutan.
c. Pembiayaan Kepemilikan Bermotor BRISyariah iB
Pembiayaan kepemilikan  bermotor diberikan kepada
perorangan untuk memenuhi kebutuhan akan kendaraan
dengan menggunakan prinsip jual beli (Murabahah)
dengan pembayaran secara ansuran dengan jumlah
angsuran yang telah ditetapkan dimuka dan dibayar setiap
bulan.
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d. Pembiayaan Kepemilikan Logam Mulia
Pembiayaan kepemilikan logam mulia adalah pembiyaan
kepada perorangan untuk tujuan kepemilikan emas dengan
menggunakan akad Murabahah di mana pengembalian
pembiayaan dilakukan dengan mengangsur setiap bulan
sampai dengan jangka waktu selesai sesuai kesepakatan.
e. Qardh Beragun Emas (QBE) BRISyariah iB
Gadai/ Qardh beragun emas adalah fasilitas pinjaman yang
merupakan salah satu jenis pembiayaan berdasarkan prisip
syariah, di mana bank syariah memberikan pinjaman dana
kepada nasabah perorangan dan nasabah menyertakan
barang berharga tertentu sebagai angsuran kepada bank
syariah. Gadai BRISyariah iB hadir untuk memberikan
solusi memperoleh dana tunai untuk memenuhi kebutuhan
dana mendesak ataupun untuk keperluan modal usaha
dengan proses cepat, mudah, aman dan sesuai syariah.
f. Pembiayaan Umrah BRISyariah iB
Pembiayaan umrah telah menjadi salah satu produk yang
cukup menjanjikan bagi bisnis bank. Akad yang digunakan
dalam produk pembiayaan umrah BRISyariah adalah akad
jual beli manfaat/ jasa (Ijarah multijasa). Manfaat yang
diberikan adalah pilihan jangka waktu sesuai kemampuan
hingga 36 bulan serta paket umrah tersedia dari berbagai
Biro Tour dan Travel yang bekerja sama dengan
BRISyariah atau sesuai pilihan nasabah sendiri.
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2.4.3 Produk Jasa
Adapun produk-produk jasa yang ditawarkan BRISyariah adalah
sebagai berikut:
1. E-Banking
E-Banking merupakan layanan produk yang digunakan untuk
mempermudah seseorang dalam melakukan transaksi
perbankan. Dengan E-Banking transaksi perbankan dapat
dilakukan dimanapun dan kapanpun dengan mudah dan
praktis melalui jaringan elektronik seperti internet, dan
telepon genggam serta telepon.
2. SMS BRISyariah
SMS BRISyariah merupakan fasilitas layanan perbankan bagi
nasabah tabunan BRISyariah yang mempermudah untuk
melakukan berbagai transaksi seperti isi ulang pulsa, bayar
tagihan transfer sampai pembayaran zakat, infaq dah shadaqah
(ZIS).
3. Mobile BRISyariah
Mobile BRISyariah merupakan aplikasi berbasis SMS untuk
mengakses rekening tabungan BRISyariah kapanpun dan
dimanapun.
4. Cash Management System
Cash Management System merupakan layanan elektronik yang
menyediakan layanan berupa transaksi financial, antara lain
transfer antar rekening BRISyariah atau rekening bank lain,
payroll system, pembayar tagihan hingga sistem laporan
pembayaran dan non financial (informasi saldo, laporan
historis transaksi dan download file sebagai media penyajian
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laporan keuangan), melalui microsite yang disediakan oleh
BRISyariah.
2.5 Keadaan Personalia PT. BRISyariah KC Banda Aceh
Keadaan personalia adalah keadaan yang menggambarkan sistem
kerja atau jumlah karyawan yang terdapat di dalam sebuah lembaga atau
perusahaan dan juga bidang-bidang yang terdapat pada lembaga atau
perusahaan tersebut. Pada PT. BRISyariah Kantor Cabang Banda Aceh
mempunyai keadaan personalia yang baik di mana setiap masing-masing
bagiannya memahami tugas-tugas dan peran yang harus mereka lakukan
sehingga terorganisir dengan baik.
Secara keseluruhan, karyawan yang ada pada PT. BRISyariah
Kantor Cabang Banda Aceh  berjumlah 50 orang yang terbagi pada posisi
kerja yang berbeda-beda.
1. Deskripsi posisi kerja2
Tabel 2.1: Karakteristik Karyawan Berdasarkan Posisi Kerja
Posisi Kerja Jumlah (Orang)
Pimpinan Cabang 1
Operasional Manager 1
Branch Operation Supervisor 1
Teller 2
Customer Service 2
Operation Support 1
Back Officer / Kliring 1
General Affair 1
Marketing Manager 1
2 Wawancara Sari Adriana. (Reviewer Madya), PT Bank BRISyariah Cabang
Banda Aceh, Tanggal 24 Februari 2017
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Account Officer 5
Relationship Officer 1
Micro Marketing Manager 1
Unit Head 2
Sales Officer Micro 8
Financing Support Manager 1
Appraisal & Investigation 1
Legal Officer 1
Financing Administration 1
Reporting Custody 1
Penaksir Emas 1
Area Support 1
Collection Supervisor 1
CO & Task force 3
Branch Quality Assurance 1
Reviewer Junior & Reviewer Madya 2
Driver 1
Security 4
Office Boy 3
Total Karyawan 50
2. Deskripsi berdasarkan jenis kelamin
Tabel 2.2 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (Orang)
Laki-laki 38
Perempuan 12
Total Karyawan 50
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Tugas dan wewenang pada PT. BRISyariah Kantor Cabang
Banda Aceh terdiri dari seksi-seksi yang bertanggung jawab dibidang
masing-masing. Adapun tugas dan wewenang bagian masing-masing
adalah sebagai berikut:
1. Pimpinan Cabang yaitu orang yang menjabat sebagai ketua.
Adapun tugas dan wewenangnya adalah mengarahkan dan
mengkoordinasikan rencana kerja anggaran di KC/KCP/KK,
serta memantau dan mengevaluasi pelaksanaannya, serta
mengkoordinasikan pelaporannya untuk memastikan
kesesuaian pelaksanaan dengan rencana anggaran yang
ditetapkan.
2. Operational Manager yang mempunyai tugas melakukan
persetujuan / otorisasi transaksi sesuai dengan kewenangan
yang diberikan dan prosedur yang berlaku di BRISyariah serta
mengkoordinir persiapan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan operasional kantor cabang.
Manajer operasional dibantu oleh:
a. Branch Operational Supervisor, yang bertugas melakukan
persetujuan / otoritas transaksi sesuai dengan kewenangan
yang diberikan dan prosedur yang berlaku di BRISyariah.
b. Teller, yang bertugas melaksanakan dan bertanggung
jawab atas transaksi operasional tunai dan non tunai yang
prosesnya berdasarkan instruksi nasabah dan kebijakan
serta aturan yang ditetapkan.
c. Customer Service, yang bertugas melayani nasabah
memberikan informasi produk dan layanan serta
melaksanakan transaksi operasional sesuai dengan
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kewenangannya, berdasarkan instruksi nasabah dan
kebijakan serta aturan yang telah ditetapkan.
d. Operation Support, tugasnya memproses operasi pencairan
dan pelunasan pembiayaan serta pembayaran angsuran
yang dilakukan nasabah secara tepat waktu dan konsisten.
e. Back Office / Kliring, tugasnya sebagai narasumber dalam
layanan operasi kliring dan trasnfer baik untuk internal
bank maupun dengan jaringan bank eksternal lainnya.
f. General Affair, tugasnya yaitu mengelola sumber daya
manusia (SDM), rekanan dan bagian umum yaitu
mengenai data karyawan kantor cabang, mengatur rumah
tangga dan kantor cabang dan mengelola ATK-BC.
3. Marketing Manager, bertugas membantu Pimpinan Cabang
dalam mempersiapkan rencana kerja anggaran dalam rangka
mencapai target bisnis atas segmen yang dikelolanya.
Manager marketing dibantu oleh:
a. Account Officer, bertugas menyusun rencana dan
melaksanakan kegiatan pemasaran serta prakarsa
pembiayaan sesuai ketentuan yang berlaku dan sesuai
kewenangan bidang tugasnya agar target ekspansi
pembiayaan tercapai.
b. Relationship Officer, bertugas mengkoordinasikan,
melaksanakan, memantau, membina dan mengevaluasi
kegiatan implementasi Kantor Layanan Syariah (KLS)
serta mendukung operasional dan aktivitas bisnis KLS
yang menjadi binaannya untuk menjamin kelancaran
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operasional KLS dan pencapaian target RKA KLS yang
telah ditetapkan.
4. Micro Marketing Manager, mempunyai tugas atas
performance keuntungan Unit Mikro Syariah (UMS) dengan
tujuan meningkatkan laba perusahaan dan mengelola seluruh
staff Area dan UMS dalam mendukung kegiatan bisnis UMS.
Micro Marketing Manager dibantu  oleh:
a. Unit Head, bertugas dan bertanggung jawab atas
performance keuntungan UMS dengan tujuan
meningkatkan laba perusahaan serta mengelola seluruh staf
UMS dengan tujuan tercapainya sustainable growth.
b. Sales Officer Micro, bertugas melakukan proses pemasaran
produk mikro BRISyariah kepada calon nasabah di sekitar
komunitasnnya serta radius yang disetujui antara lain di
pasar dan lingkungan pasar.
5. Financing Support Manager, bertugas untuk memastikan
seluruh kegiatan yang berlaku yang terkaitan dengan aspek
Financing Support telah sesuai dengan standar kebijakan dan
prosedur yang berlaku serta melakukan pengawasan
dokumentasi dan kualitas pembiayaan yang diberikan.
Financing Support Manager dibantu oleh:
a. Appraisal & Investigation, betugas melakukan penilaian-
penilaian jaminan dan trade checking.
b. Legal Officer, betugas mengontrol, mengatur dan
mematuhi batas-batas hak dan kewajiban antara nasabah
sebagai pengguna produk perbankan dan pihak bank itu
sendiri.
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c. Financing Administration, bertugas melakukan pencairan
pembiayaan, pelaporan asuransi, mengelola izin atau
dokumen yang sudah jatuh tempo dan memvertifikasi data
administrasi customer bank dan produk perbankan.
d. Reporting Custody, bertugas melakukan pengolahan data
dan membuat laporan pembiayaan untuk kebutuhan
internal maupun eksternal sesuai dengan standar/ ketentuan
yang berlaku.
e. Area Support, bertugas melakukan Financing Analysis dan
penilaian jaminan sesuai dengan kebijakan pembiayaan
dan pedoman pelaksanaan
f. Collection Supervisor, bertugas melakukan monitoring
terhadap fasilitas pembiayaan bermasalah serta melakukan
recovery atas pembiayaan yang telah ekstrakontabel,
Aktiva Yang Diambil Alih (AYDA) dan pembiayaan
intrakontabel yang non performing.
g. CO & Task Force, bertugas menyelesaikan tunggakan
nasabah dengan lama tunggakan dibawah 30 hari dan
mencari alternatif penyelesaian lainnya.
6. Branch Quality Assurance, bertugas sebagai pemeriksa kantor
cabang dan kantor cabang pembantu dibawah supervisinya.
Bagian ini tidak bertanggung jawab pada pimpinan cabang
melainkan  bertanggung jawab langsung kepada kantor pusat.
7. Bagian keamanan dan kebersihan:
a. Driver, bertugas dalam trasnportasi, mengantar dan
menjemput pimpinan atau karyawan ketika diperlukan dan
memelihara kendaraan bermotor.
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b. Security, bertugas menjaga keamanan kantor, membantu
setiap nasabah yang keluar masuk kantor serta selalu siap
menghadapi situasi yang terjadi.
c. Office Boy, bertugas menjaga kebersihan kantor untuk
kenyamanan karyawan dan nasabah serta membantu
karyawan lain ketika dibutuhkan.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Kerja Praktik
Kegiatan kerja praktik yang dilakukan penulis pada PT. Bank
BRISyariah Kantor Cabang Banda Aceh selama 30 hari kerja yang
terhitung dari tanggal 13 Februari 2017 sampai dengan 24 Maret 2017.
Kegiatan kerja praktik yang dilakukan setiap hari kerja yaitu hari senin
hingga hari jum’at yang dimulai dengan kegiataan briefing pagi  pada
pukul 07:30 WIB hingga pukul 17:00 WIB. Pada hari pertama kegiatan
kerja praktik, penempatan pelaksanaan kegiatan kerja magang ditentukan
oleh pihak General Affair. Dalam pelaksanaannya pada hari pertama
penulis langsung ditempatkan secara permanen di bagian Financing
Support.
Kegiatan yang dilakukan penulis dalam pelaksanaan kerja praktik
pada bagian Financing Support adalah sebagai berikut:
1. Mendata dan merapikan berkas-berkas pembiayaan nasabah.
2. Melakukan registrasi bagi hasil nasabah.
3. Mencetak dokumen akad untuk kebutuhan pembiayaan.
4. Bersama karyawan melakukan negosiasi untuk mengambil
jalan keluar terbaik menyelesaikan pembiayaan bermasalah.
5. Melengkapi berkas-berkas yang dibutuhkan untuk Audit.
6. Mendata berkas-berkas yang telah selesai di Audit.
7. Menginput aplikasi pembukaan rekening.
8. Membuat, mengantar, dan meregistrasi UM06 biaya Notaris
ke bagian Operasional.
9. Melakukan BI checking calon nasabah pembiayaan.
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10. Melengkapi berkas-berkas untuk mendaftarkan agunan
nasabah pembiayaan bermasalah
3.2 Bidang Kerja Praktik
Sebagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan antar pihak
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya Prodi DIII Perbankan
Syariah dengan PT. Bank BRISyariah Kantor Cabang Banda Aceh, maka
penulis dapat melakukan kegiatan Kerja Praktik (KP) selama 30 hari
kerja dan langsung ditempatkan pada bagian Financing Support. Penulis
sering membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas khususnya pada
pemeriksaan dokumen debitur yang akan diberikan pembiayaan. Banyak
ilmu yang penulis dapat  dari kegiatan-kegiatan yang di lakukan pada PT.
Bank BRISyariah dengan bimbingan dan arahan dari pimpinan dan
dibantu karyawan-karyawan PT. Bank BRISyariah yang selalu bersedia
memberikan ilmu kepada penulis dalam melakukan kegiatan kerja
praktik.
3.2.1 Pengertian Jaminan Pembiayaan Menurut PT. BRISyariah
KC Banda Aceh
Jaminan pembiayaan adalah aset nasabah yang hak dan kuasanya
diberikan kepada bank guna menjamin pelunasan fasilitas pembiayaan
yang diberi oleh bank tidak dapat dilunasi atau terjadi wanprestasi.3
Dalam praktiknya, jaminan menurut bank BRISyariah dibagi
menjadi dua yaitu (Nota Dinas BRISyariah: 2009):
1. Jaminan Pokok adalah jaminan yang pengadaannya bersumber
atau dibiayai dari dana pembiayaan bank. Seperti: barang
proyek (tanah dan bangunan, mesin–mesin, persediaan,
piutang dagang/ hak tagih, dan lain-lain).
3 Wawancara Dany Irawan ST, Reporting Costody, PT. Bank BRISyariah KC
Banda Aceh, tanggal  5 Juni 2017, Pukul 10:00 WIB
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2. Jaminan tambahan adalah jaminan yang tidak termasuk di
dalam batasan jaminan pokok tersebut di atas. Seperti: aktiva
tetap di luar proyek yang dibiayai, surat berharga, garansi
resiko, jaminan pemerintah, lembaga penjamin, dan lain–lain.
Jaminan tambahan menjadi wajib dipenuhi apabila jaminan
pokok yang disediakan tidak dapat menutupi kecukupan
jaminan.
3.2.2 Prinsip Pemberian Jaminan Menurut PT. BRISyariah KC
Banda Aceh
Dalam hal menetapkan objek atau benda sebagai jaminan, tidak
semua dapat dijadikan agunan, berikut adalah kriteria agunan yang
diterima oleh bank BRISyariah (Nota Dinas BRISyariah: 2012):
1. Dokumen yang dipersyaratkan absah dan lengkap.
2. Dapat diikat secara sempurna sesuai hukum yang berlaku atau
sesuai dengan ketentuan bank yang berlaku.
3. Dapat diperjualbelikan (mudah dijual).
4. Dapat dipindahtangankan haknya kepada pihak lain.
5. Dapat diasuransikan.
6. Mudah diawasi dan dikuasai bank.
7. Mempunyai nilai ekonomis.
8. Tidak menjadi jaminan pada bank lain.
9. Tidak dalam sengketa.
Dalam prakteknya untuk meminimalkan biaya perawatan atau
tempat suatu objek atau barang jaminan, maka jaminan yang diterima
bank BRISyariah adalah sabagai berikut: 4
1. Sertifikat Hak Milik (SHM) tanah atau bangunan.
4 Wawancara Yudi Ariandi,ST, (Appraisal and Investigation Officer), PT. Bank
BRISyariah KC Banda Aceh, tanggal  5 Juni 2017, Pukul 09:00 WIB
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2. Sertifikat  Hak Guna Bangunan (SHBG)
3. Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB). BPKB
kendaraan bermotor roda dua hanya dapat digunakan sebagai
jaminan pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR) syariah
sekmen mikro.
4. Bilyet Deposito.
5. Surat Keputusan (SK) pegawai negeri sipil, hanya
diperuntukan bagi kantor atau lembaga yang bekerjasama
dengan BRISyariah.
6. Surat Perintah Kerja (SPK) biasanya digunakan para
kontraktor sebagai jaminan tambahan melakukan pembiayaan.
Untuk menentukan nilai plafon yang ingin dibiayai maka
dilakukan penilaian jaminan oleh appraisal, biasanya nilai plafon lebih
kecil dari nilai jaminan untuk menghindari resiko yang tidak diinginkan.
Maka maksimal plafon pembiayaan yang diberikan adalah 70% dari nilai
jaminan.
3.2.3 Kriteria Pembiayaan Bermasalah Menurut PT. BRISyariah
KC Banda Aceh
Pembiayaan merupakan proses pembentukan aset suatu bank,
tetapi kegiatan pembiayaan juga merupakan suatu resiko aset bagi bank
karena sebagian dari aset bank dikuasai pihak luar dalam hal ini adalah
nasabah bank (debitur). Bank BRISyariah merupakan salah satu lembaga
pemberi pembiayaan khususnya kepemilikan rumah kepada debitur selalu
menginginkan dan berusaha keras agar resiko aset miliknya selalu sehat
dalam arti produktif.
Pembiayaan yang diberikan bank BRISyariah kepada debitur
selalu ada risiko berupa pembiayaan yang tidak dapat dibayar tepat pada
29
waktunya. Pembiayaan bermasalah tersebut selalu ada dan tidak mungkin
dapat dihindari tetapi hanya berusaha menekan seminimal mungkin
besarnya pembiayaan bermasalah. Untuk itu, bank BRISyariah
membedakan kualitas pembiayaan (kolektibilitas) menjadi 5 (lima) tipe
yaitu sebagai berikut:5
1. Kolektibilitas 1 (lancar) yaitu jika pembayaran angsuran yang
dilakukan nasabah tepat pada waktu jatuh tempo yang telah
diperjanjikan dan tidak lewat satu haripun.
2. Kolektibilitas 2 (dalam perhatian khusus) yaitu jika terdapat
tunggakan pembayaran angsuran 1 hari sampai dengan 90 hari
dilihat dari rekening koran nasabah. Karena pada fasilitas BI
Checking yang diberikan Bank Indonesia, tunggakan angsuran
1 hari sampai dengan 30 hari masih dianggap sebagai
kolektibilitas 1 (lancar).
3. Kolektibilitas 3 (kurang lancar) yaitu jika terdapat tuggakan
angsuran pembayaran di atas 90 hari hingga 180 hari.
4. Kolektibilitas 4 (diragukan) yaitu jika terdapat tunggakan
pembayaran angsuran diatas 180 hari hingga 270 hari.
5. Kolektibilitas 5 (macet) yaitu jika terdapat tunggakan
pembayaran angsuran yang telah melampaui 270 hari.
Untuk mengontrol kualitas pembiayaan tersebut, pihak bank
melakukan pengamanan preventif dengan melakukan analisa dan
penilaian dengan melibatkan tim penilai (appraisal) yang mendalam
terhadap calon debitur yang akan memperoleh pembiayaan, mengenai
usaha, penghasilan serta kemampuannya. Namun tidak jarang, banyak
nasabah yang tidak mampu untuk menyelesaikan utangnya tepat pada
5 Wawancara Sari Adriana. (Reviewer Madya), PT Bank BRISyariah KC Banda
Aceh, Tanggal 31 Mei 2017. Pukul 13 : 20 WIB
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waktunya sesuai dengan perjanjian pembiayaannya sehingga menjadi
pembiayaan bermasalah.6
3.2.4 Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Dengan
Penjualan Agunan Secara Sukarela Pada PT. BRISyariah KC
Banda Aceh
Penjualan secara sukarela adalah proses penjualan yang
dilakukan atas kehendak pemilik jaminan yang prosesnya dilakukan oleh
pemilik jaminan ataupun pihak bank melalui surat kuasa jual yang
diberikan oleh pemilik jaminan. Dalam proses pemberian surat kuasa jual
dapat dilakukan melalui akta notaris atau akta dibawah tangan yang
dibuat oleh pemilik jaminan tanpa ada paksaan dari pihak manapun.7
Surat Kuasa Jual adalah surat kuasa khusus yang memuat
persetujuan nasabah terhadap bank untuk melakukan penjualan atas objek
jaminan yang diagunkan sebagai jaminan pelunasan utang. Dalam
prakteknya, surat kuasa jual dijadikan sebagai alat untuk melakukan
eksekusi terhadap jaminan utang piutang yang telah dibebankan hak
tanggungan. Surat kuasa jual biasanya dimuat dalam perjanjian
pembiayaan bertujuan untuk memudahkan bank dalam melakukan
eksekusi apabila terjadi wanprestasi oleh nasabah dalam perjanjian utang
piutang.
Dalam prakteknya, pelaksanaan eksekusi terhadap agunan
dengan menggunakan surat kuasa jual melalui berbagai proses, meliputi :
6 Wawancara Yudi Ariandi,ST, (Appraisal and Investigation Officer), PT. Bank
BRISyariah KC Banda Aceh, tanggal  02 Maret 2017, Pukul 11:00 WIB
7 Wawancara Aan Juananda S.H., M.H, (Financing Support Manager), PT. Bank
BRISyariah KC Banda Aceh, tanggal 10 Maret 2017, Pukul 10:00 WIB
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1. Tahap awal penyelesaian pembiayaan bermasalah
a) Penagihan secara langsung.
Yaitu dengan menghubungi atau mendatangi nasabah dan
menjelaskan tentang penunggakan angsuran pembiayaan
secara langsung. Hal ini dilakukan apabila suatu
pembiayaan bermasalah tergolong kedalam kategori
perhatian khusus (kolektibilitas 2).
b) Pemberian surat peringatan.
Pada tahap ini, jika penagihan secara  langsung telah
dilakukan namun debitur belum membayar, maka pihak
bank akan mengeluarkan surat peringatan 1, 2, dan 3
dimana masing-masing surat peringatan diberi waktu satu
minggu yang bertujuan untuk mengingatkan nasabah agar
segera melunasi tunggakannya. 8
c) Pemberian surat panggilan.
Jika surat peringatan pertama sampai dengan surat
peringatan terakhir tidak diperhatikan oleh nasabah maka
bank BRISyariah melakukan pendekatan dengan
mengeluarkan surat panggilan nasabah untuk  datang
kebank BRISyariah guna menyelesaikan dan menjelaskan
kemunginan penyelesaian pembiayaan bermasalah.
2. Negosiasi para pihak
Negosiasi para pihak merupakan tahapan apabila nasabah
tergolong kedalam kategori kurang lancar (kolektibilitas 3).
Proses ini dilakukan melalui pemanggilan pihak nasabah
untuk dapat bernegosiasi dengan pihak bank. Dalam proses
8 Hasil wawancara Azmi, (Collection Officer & Task Force), PT. Bank
BRISyariah KC Banda Aceh, tanggal  07 Maret 2017, Pukul 16:30 WIB
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negosiasi, para pihak membahas mengenai langkah apa yang
dapat dilakukan dalam menyelesaikan kewajiban nasabah
terhadap bank. Dalam proses ini, umumnya ada beberapa
kesepakatan yang diperoleh para pihak, yang meliputi:
a. Kesepakatan untuk memberikan tenggang waktu
pembayaran.
Proses ini lebih terfokus pada waktu penyelesaian
kewajiban yang lebih lama yang diberikan bank,
kesepakatan ini diikuti dengan dibuatnya surat pernyataan
oleh nasabah yang menyatakan akan menyelesaikan
kewajibannya dalam jangka waktu tertentu yang
disepakati.
b. Restrukturisasi pembiayaan
Proses ini merupakan proses penjadwalan ulang mengenai
kewajiban nasabah, dimana dalam proses ini
restrukturisasi dilakukan setelah adanya permohonan dari
nasabah, diikuti dengan penilaian terhadap kemampuan
nasabah dalam menyelesaikan kewajibannya. Proses ini
biasanya dilakukan pihak bank terhadap nasabah yang
memiliki karakter yang baik, dalam artian bahwa penyebab
tidak terpenuhinya kewajiban nasabah bukan semata mata
disebabkan karena kesalahan debitur, melainkan faktor lain
diluar kendali nasabah, misalnya penipuan dan bencana
alam yang mempengaruhi usaha debitur .
c. Penjualan Jaminan Pembiayaan.
Merupakan proses dimana nasabah mengajukan
permohonan kepada bank untuk dapat melakukan proses
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penjualan agunan yang dijaminkan sendiri, yang bertujuan
untuk memperoleh harga tertinggi yang lebih
menguntungkan nasabah.
3. Proses Pelaksanaan Penjualan Terhadap Objek Jaminan
Setelah melalui tahapan sebagai mana dijelaskan di atas, para
pihak melakukan implementasi terhadap kesepakatan yang
telah disepakati antar para pihak, selanjutnya apabila
kesepakatan sebagaimana disepakati diawal tidak dapat
dipenuhi oleh debitur, maka bank akan melakukan penjualan
terhadap objek jaminan milik nasabah. Proses penjualan
terhadap objek jaminan dilakukan melalui beberapa tahapan,
yang meliputi:
a. Pemasangan Pamplet Penjualan Terhadap Objek Jaminan.
Merupakan kegiatan memberikan pengumuman dalam
bentuk pamplet terhadap objek agunan yang akan
dieksekusi. Dalam pemasangan pamplet ini, banyak
kendala yang dialami pihak bank, diantaranya keberatan
pihak keluarga nasabah, atau bahkan penolakan
pemasangan pamplet tidak diperbolehkan oleh pihak
nasabah sendiri. Pemasangan pamplet ini bertujuan untuk
memberikan pengumuman kepada masyarakat mengenai
agunan yang dijual yang bertujuan melunasi kewajiban
nasabah terhadap bank.
b. Peralihan jaminan dengan menggunakan surat kuasa jual
Setelah ditemukan pihak yang akan membeli objek
jaminan yang diagunkan, pihak bank memfasilitasi
prantara transaksi jual beli antara pihak nasabah dengan
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pihak pembeli. Dalam proses ini, pada umumnya segala
biaya yang lahir sebagai akibat proses peralihan hak atas
tanah yang dijadikan objek jaminan dibebankan kepada
pihak pembeli. Dalam proses peralihan ini, umumnya
pihak pembeli melakukan pembelian melalui fasilitas
pembiayaan yang ditawarkan oleh pihak bank BRISyariah,
dengan kata lain proses ini dapat dikatakan juga sebagai
proses peralihan utang apabila dalam peralihan haknya,
pihak pembeli menjadi nasabah menggantikan nasabah
sebelumnya selaku pemilik jaminan.
c. Pelunasan kewajiban nasabah terhadap bank.
Setelah dilakukan transaksi jual beli antara nasabah dan
pihak pembeli yang difasilitasi oleh bank BRISyariah,
maka selanjutnya bank mengambil hasil penjualan sebesar
kewajiban nasabah terhadap bank, dan selanjutnya segala
kelebihan biaya atas sisa penjualan agunan dikembalikan
kepada nasabah. Dalam proses jual beli ini, pihak bank
selaku pihak yang memfasilitasi proses jual beli tidak
memiliki kewajiban mempertemukan antara pihak nasabah
dan pihak pembeli, dengan artian bahwa dalam prakteknya
antara pihak nasabah dan pihak pembeli dalam
menandatangani peralihan hak (Akta Jual Beli) dapat
datang secara bersamaan maupun secara terpisah kepada
pejabat pembuat akta tanah.
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Gambar 3.1: Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Dengan Penjualan
Agunan Secara Sukarela
Dalam prakteknya tidak sedikit ditemukan nasabah menolak
bahkan tidak dapat dihubungi pada saat pelaksanaan eksekusi terhadap
agunan yang dijaminkannya, namun demikian bank terlebih dahulu selalu
mengupayakan agar pihak debitur dapat memenuhi segala proses yang
ditentukan guna pemenuhan kewajibannya. Padahal pada dasarnya bank
telah dapat melakukan eksekusi langsung terhadap agunan yang
dijaminkan apabila nasabah wanprestasi terhadap jaminan yang telah
dibebankan hak tanggungan melalui proses lelang. Namun, penjualan
sukarela selalu diupayakan bertujuan untuk menekan biaya yang timbul
dalam proses peralihan hak tersebut, dimana apabila kreditur melakukan
eksekusi secara lelang maka biaya yang dikeluarkan akan jauh lebih
tinggi dan prosesnya lebih rumit dibandingkan proses peralihan sukarela.9
9 Wawancara Rahmat Muttaqin, (Manager Marketing Mikro), PT Bank
BRISyariah Cabang Banda Aceh, Tanggal 01 Maret 2017
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1.3 Teori Yang Berkaitan
Pada bagian ini, penulis akan membahas tentang teori yang
berkaitan dengan judul Laporan Kerja Pratik yang dibahas.
3.3.1 Pengertian Pembiayaan
Menurut Kasmir pembiayaan adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir. 2012: 82).
Menurut UU Perbankan syariah No 21 Tahun 2008 Pembiayaan
adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau
UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi
fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiyaan seperti bank syariah
kepada nasabah. Pembiayaan secara luas berarti pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain (Muhammad, 2005:
304).
Dari beberapa pengertian pembiayaan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan adalah penyediaan dana atau pendanaan
yang diberikan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak yang dibiayai dengan ketentuan pihak yang dibiayai wajib
mengembalikan dana beserta imbalan atau bagi hasil sesuai jangka waktu
tertentu.
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3.3.2 Unsur – Unsur Pembiayaan
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas
pembiayaan adalah sebagai berikut (Kasmir, 2012: 84-85):
1. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberi pembiayaan (Bank) bahwa
pembiayaan yang diberikan baik berupa uang, barang, atau
jasa akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu
dimasa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank karena
sebelum dana dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan
penyelidikan yang mendalam tentang nasabah. Penelitian
penyelidikan dilakukan untuk mengetahui kemauan dan
kemampuannya dalam membayar pembiayaaan yang
disalurkan.
2. Kesepakatan
Kesepakatan dituangkan dalam sutu perjanjian dimana
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya
masing-masing. Kesepakatan penyaluran pembiayaan
dituangkan dalam akad pembiayaan yang ditandatangani oleh
kedua belah pihak, yaitu pihak bank dan nasabah.
3. Jangka Waktu
Setiap pembiayaan yang diberikan pasti memliki jangka
waktu tertentu, jangka waktu ini mencangkup masa
pengembalian pembiayaan yang telah disepakati. Hampir
dapat dipastikan bahwa tidak ada pembiayaan yang tidak
memiliki jangka  waktu.
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4. Risiko
Faktor kerugian risiko dapat diakibatkan oleh dua hal, yaitu
risiko kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau
membayar pembiayaannya padahal mampu dan risiko
kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja, yaitu
terjadi akibat musibah seperti bencana alam. Penyebab tidak
tertagih sebenarnya dikarenakan adanya suatu tenggang waktu
pengembalian (jangka waktu). Semakin panjang jangka waktu
suatu pembiayaan semakin besar risiko tidak tertagih,
demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan
bank, baik risiko yang disengaja maupun yang tidak disengaja.
5. Balas Jasa
Akibat dari pemberian fasilitas pembiayaan bank tentu
mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah tertentu.
Keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan atau jasa
tersebut yang di kenal dengan nama bagi hasil. Balas jasa
dalam bentuk bagi hasil merupakan keuntungan utama bank.
3.3.3 Landasan Hukum Pembiayaan
Memberikan utang atau pinjaman kepada orang lain yang sangat
membutuhkan adalah hal yang dianjurkan.
Dalil dari Al-Qur’an adalah firman Allah:
 ُضِبْقَـي ُهَّللاَو ًَةيرِثَك ًافاَعْضَأ ُهَل ُهَفِعاَضُيَـف اًنَسَح اًضْرَـق َهَّللا ُضِرْقُـي يِذَّلا اَذ ْنَم
 َنوُعَجْرُـت ِهَْيِلإَو ُطُسْبَـيَو
Al-Baqarah: 245
Terjemahan: Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah
akan memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda
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yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.
 ِرَف اًِبتاَك اوُدَِتج ََْلمو ٍرَفَس ىَلَع ْمُتْنُك ْنِإَو... ٌةَضوُبْقَم ٌناَه
Al-Baqarah : 283
Terjemahan: jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang
(oleh yang berpiutang).
Hadis Rasulullah SAW. Aisyah radhiyallahu ‘anha menceritakan,
 ٌَةنوُهْرَم ُهُعْرِدَو َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َِّفيُوُـت َينَِثلاَِثب ،ٍّيِدوُهَـي َدْنِع اًعاَص
 ٍيرِعَش ْنِم
Terjemahan: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam wafat, sementara
baju besi beliau tergadaikan kepada orang yahudi untuk jaminan 30 sha’
gandum kasar. (HR. Bukhari 2916 & Ahmad 3471)
3.3.4 Pengertian Pembiayaan Bermasalah
Pembiayaan bermasalah secara umum adalah suatu pembiayaan
yang mengandung risiko tinggi. Atau, pembiayaan bermasalah adalah
pembiayaan-pembiayaan yang mengandung kelemahan atau tidak
memenuhi standar kualitas yang ditetapkan oleh bank (Arthesa, 2009:
181).
Menurut Adiwarman A. Karim, pembiayaan bermasalah adalah
suatu penyaluran dana yang dilakukan lembaga pembiayaan seperti bank
syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah
itu terjadi hal-hal seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang
debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan serta pembiayaan
tersebut tidak menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal tersebut
memberikan dampak negatif bagi kedua belah pihak (debitur dan
kreditur) (Karim, 2010: 260).
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Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang tergolong
pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan dan pembiayaan macet
(Suhendi, 2008: 299).
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan lembaga
pembiayaan kepada penerima dana di mana penerima dana yang tidak
lancar, tidak memenuhi persyaratan, dan tidak tepat janji dalam
melakukan pembayaran angsuran.
3.3.5 Analisis Pemberian Pembiayaan
Analisi pembiayaan adalah proses pengelolaan informasi dasar
yang telah diperoleh menjadi informasi yang lengkap. informasi yang
lengkap terdiri dari beberapa faktor, diantaranya peluang dan ancaman
yang akan mempengaruhi serta kelancaran pembayaran pembiayaan.
Analisis pembiayaan juga dilengkapi dengan evaluasi atas kebutuhan
modal yang dibutuhkan nasabah (Arthesa, 2009: 170).
Prinsip pemberian pembiayaan dengan analisis 5C dapat
dijelaskan sebagai berikut (Kasmir, 2012: 101-103):
1. Character
Pengertian character adalah sifat atau watak seseorang dalam
hal ini calon debtur. Tujuannya adalah untuk memberikan
keyakinan kepada bank bahwa sifat atau watak dari orang
yang akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya.
Keyakinan ini tercermin dari latar belakang si nasabah, baik
yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat
pribadi seperti: cara hidup  atau gaya hidup yang dianutnya,
keadaan keluarga, hobi, dan sosial. Character merupakan
ukuran untuk menilai “kemauan” nasabah membayar
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pembiayaannya. Orang yang memiliki karakter baik akan
berusaha membayar pembiayaannya dengan berbagai cara.
2. Capacity (capabality)
Untuk melihat kemampuan nasabah dalam membayar
pembiayaan yang dihubungkan dengan kemampuannya
mengelola bisnis serta kemampuannya mencari laba. Sehingga
pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam
mengembalikan pembiayaan yang disalurkan. Semakin
banyak sumber pendapatan seseorang, semakin besar
kemampuannya untuk membayar pembiayaannya
3. Capital
Biasanya bank tidak bersedia untuk membiayai suatu usaha
100%, artinya setiap nasabah yang mengajukan permohonan
pembiayaan harus pula menyediakan dana dari sumber
lainnya atau modal sendiri dengan kata lain. Capital adalah
untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki
nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai  oleh bank.
4. Colleteral
Merupakan jaminan yang diberikan oleh calon nasabah baik
yang bersifat fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya
melebihi jumlah pembiayaan yang diberikan. Jaminan juga
harus diteliti keabsahannya, sehingga terjadi suatu masalah,
jaminan yang dititipkan dapat dipergunakan secepat mungkin.
Fungsi jaminan adalah sebagai pelindung bank dari risiko
kerugian.
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5. Condition
Dalam menilai pembiayaan hendaknya menilai kondisi
ekonomi sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai
sektor masing-masing. Dalam kondisi perekonomian yang
kurang stabil, sebaiknya pemberian pembiayaan untuk sektor
tertentu jangan diberikan terlebih dahulu dan kalau pun jadi
diberikan sebaiknya juga dengan melihat prospek usaha
tersebut dimasa yang akan datang.
3.3.6 Faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah
Pada dasarnya pejabat dan karyawan bank telah menyadari akibat
fatal yang akan timbul apabila terjadi pembiayaan bermasalah. Dengan
demikian tidak ada pilihan yang harus dilakukan selain mencegah
timbulnya pembiayaan bermasalah tersebut. Penyebab timbulnya
pembiayaan bermasalah umumnya adalah (Arthesa, 2009: 182-183):
1. Pihak Debitur (Nasabah Peminjam)
a) Manajemen (pengelolaan) usaha yang menunjukkan
perubahan, misalnya terjadi penggantian pengurus,
perselisihan, ketidakmampuan menangani ekspansi usaha,
dan lainnya.
b) Operational usaha yang semakin memburuk, misalnya
kehilangan pelanggan, kekurangan pasokan bahan baku,
mesin-mesin yang kurang berfungsi, dan lainnya.
c) Itikad yang kurang baik, misalnya debitur sudah berencana
melakukan penipuan atau pembobolan bank melalui sektor
pembiayaan
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2. Pihak Bank
a) Ketidakmampuan sumber daya manusia, misalnya pejabat
bank kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
mengelola pembiayaan.
b) Kelemahan bank dalam melakukan pembinaan dan
pengawasan, misalnya pejabat bank belum menyadari
monitoring atas pembiayaan yang telah diberikan kepada
debitur.
c) Itikad yang kurang baik dari pejabat bank, misalnya terjadi
kolusi dengan pihak debitur untuk mendapatkan
keuntungan pribadi
3. Pihak Lainnya
a) Force Majeur, yakni adanya peristiwa yang tidak terduga
yang menimbulkan resiko kemacetan. Keadaan ini terjadi
akibat adanya bencana alam, kebakaran, perampokan, dan
lainnya
b) Kondisi perekonomian negara yang tidak mendukung
perkembangan iklim usaha misalnya krisis moneter.
3.3.7 Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Dalam menganalisis setiap permohonan pembiayaan,
kemungkinan pembiayaan tersebut mengalami kemacetan pasti terjadi.
Bila pembiayaan telah menjadi bermasalah, tindakan yang harus
dilakukan oleh pihak bank adalah penyelesaian melalui berbagai cara.
Beberapa cara yang umumnya dilakukan oleh bank untuk menyelesaikan
pembiayaan bermasalah adalah cara pendekatan, evaluasi, penyelesaian
dan pengelolaan pinjaman ekstrakomptabel (Arthesa, 2009: 183).
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Dalam kasus pembiayaan macet ini pihak bank perlu melakukan
penyelamatan sehingga tidak akan menimbulkan kerugian, penyelamatan
yang dilakukan bisa dengan memberikan keringanan berupa jangka
waktu pengembalian terutama bagi pembiayaan yang mengalami
musibah. Penyelamatan terhadap pembiayaan macet dilakukan dengan
cara sebagai berikut (Abdullah, 2013: 180-181):
1. Rescheduling; hal ini dilakukan dengan cara memperpanjang
jangka waktu pembiayaan, dimana debitur diberikan
keringanan dalam jangka waktu pembiayaan misalnya
perpanjangan jangka waktu pembiayaan dari 6 bulan menjadi
1 tahun sehingga debitur punya waktu lebih lama untuk
mengembalikannya.
2. Reconditioning; dengan cara mengubah berbagai atau
keseluruhan  persyaratan yang ada karena nasabah tidak
mampu lagi membayar angsuran. Perubahan kondisi dan
persyaratan tersebut harus disesuaikan dengan permasalahan
yang dihadapi oleh nasabah dalam menjalankan usahanya, dan
nasabah tetap mempunyai kewajibannya dalam melunasi
angsuran sampai lunas.
3. Restructuring; dilakukan dengan cara menambah jumlah
pembiayaan, menambah equity dengan menyetor uang tunai
tambahan dari pemilik
4. Kombinasi; merupakan gabungan metode penyelesaian
pembiayaan bermasalah dari ketiga jenis di atas.
5. Penyitaan jaminan, merupakan jalan terakhir apabila nasabah
sudah benar-benar tidak punya itikad baik ataupun tidak
mampu membayar semua utang-utangnnya
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Gambar 3.2: Alur Penyelamatan Terhadap Pembiayaan Macet
3.4 Evaluasi Kerja Praktik
Selama penulis melakukan kerja praktik pada PT. Bank
BRISyariah KC Banda Aceh dan mengamati kegiatan kerja khususnya
dalam bidang penyelesaian pembiayaan bermasalah. Penulis
mendapatkan kegiatan penyelesaian pembiayaan bermasalah pada PT.
Bank BRISyariah telah sesuai prinsip syariah, ajaran islam dan juga
dengan teori-teori yang dipelajari penulis selama menjadi mahasiswa.
Sebelum memberikan pembiayaan kepada calon nasabah, pihak
bank BRISyariah juga menjelaskan mengenai resiko-resiko yang akan
timbul kepada calon nasabah. Dalam melakukan pembiayaan, bank juga
mengantisipasi dengan cara melakukan analisis 5C dan prinsip kehati-
hatian terhadap calon nasabah. Namun pihak bank kurang melakukan
pengawasan dan pembinaan terhadap pembiayaan yang telah diberikan,
bank hanya mementingkan target bisnis yang ingin dicapai dan akan
menimbulkan pembiayaan bermasalah.
Setiap keputusan yang diambil oleh pihak PT. Bank BRISyariah
KC Banda Aceh dalam melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah
selalu melakukan negosiasi (musyawarah) dan kesepakatan seperti
Restructuring
Penyitaan jaminan
ReconditioningRescheduling
Kombinasi dari
Rescheduling,
Reconditioning,
Restructuring
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melakukan rescheduling, rescondisioning dan restructuring dengan
nasabah yang bersangkutan terhadap keputusan yang diambil. Tetapi,
apabila harus dilakukan penjualan agunan untuk menyelesaikan
pembiayaaan, pihak bank juga mengambil tindakan yang saling
menguntungkan kedua belah pihak. Selama ini, kelebihan dana atas
penjualan agunan setelah dipotong kewajiban nasabah, membutuhkan
waktu yang relatif lama saat proses atau prosedur pengembalian dana
kepada nasabah.
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BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dari hasil laporan kerja
praktik ini, dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Pembiayaan bermasalah pada PT. Bank BRISyariah KC
Banda Aceh dapat dikategorikan menjadi 5 bagian yaitu:
kolektibilitas 1 (lancar) dalam arti tidak ada tunggakan,
kolektibilitas 2 (dalam perhatian khusus) dimana tunggakan
angsuran 1 hari hingga 90 hari, kolektibilitas 3 (kurang lancar)
dimana tunggakan angsuran 90 hari hingga 180 hari,
kolektibilitas 4 (diragukan) dimana tunggakan angsuran 180
hari hingga 270 hari, kolektibilitas 5 (macet) dimana
tunggakan angsuran diatas 270 hari.
2. Mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan
penjualan agunan secara sukarela pada PT. Bank BRISyariah
KC Banda Aceh adalah sebagai berikut: penagihan secara
langsung, pemberian surat peringatan 1, 2 & 3 kepada debitur,
pemberian surat panggilan kepada debitur, negosiasi para
pihak untuk menyepakati langkah apa yang dilakukan
(rescheduling, reconditioning, restructuring, atau penjualan
agunan), penjualan agunan (memasang pamplet pengumuman
penjualan, menyerahkan surat kuasa jual kepada kreditur).
4.2 Saran
Berdasarkan pembahasan Laporan Kerja Praktik  yang telah
penulis sampaikan pada bab sebelumnya tentang mekanisme
penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan penjualan agunan secara
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sukarela pada PT. Bank BRISyariah KC Banda Aceh maka
dengan ini penulis ingin memberi saran bahwa:
1. Pihak bank diharapkan dapat melakukan pengawasan dan
pembinaan terhadap pembiayaan yang telah diberikan kepada
nasabah agar tidak menimbulkan pembiayaan bermasalah.
2. Apabila ada kelebihan dana dari penjualan agunan setelah
dipotong kewajiban nasabah, pihak bank diharapkan agar proses
atau prosedur pengembalian dana kepada nasabah tidak
membutuhkan waktu yang lama.
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